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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN GEOGRAFI UNTUK
SIMULASI BENCANA TSUNAMI SEBAGAI STRATEGI PENGUATAN
LITERASI BENCANA

Oleh

DHIYA ULHAQ RIYAN PUTRI

Indonesia merupakan negara dengan tingkat kerentanan tsunami yang
sangat tinggi sehingga penguatan literasi bencana menjadi kebutuhan mendesak,
khususnya bagi mahasiswa calon pendidik geografi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kondisi faktual literasi bencana tsunami mahasiswa, mengembangkan
modul pembelajaran geografi berbasis simulasi tsunami menggunakan model
ADDIE, serta menguji efektivitas penggunaannya. Tahap analisis menunjukkan
bahwa literasi bencana mahasiswa berada pada kategori sedang dan dipengaruhi
variasi pengetahuan awal terkait risiko tsunami. Pada tahap desain dan
pengembangan, modul disusun dengan mengintegrasikan konsep dasar tsunami,
potensi wilayah terdampak, adaptasi pra—saat—pasca bencana, serta kearifan lokal.
Validasi ahli menyatakan modul berada pada kategori sangat layak.

Implementasi modul memperlihatkan respons mahasiswa yang sangat
positif, ditunjukkan oleh skor persepsi yang tinggi pada aspek kejelasan materi,
relevansi, dan kebermanfaatan. Uji efektivitas menggunakan perbandingan pretest
dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan terhadap pemahaman mahasiswa
(t pretest = 13.846; t posttest = 31.084; p < 0,001) dengan ukuran efek sangat kuat
(Cohen’s d pretest = 3.095; posttest = 7.031). Temuan ini menegaskan bahwa modul
berbasis simulasi tsunami efektif dalam meningkatkan literasi bencana dan dapat
direkomendasikan sebagai media pembelajaran geografi.

Kata kunci: bencana, geografi, literasi, modul, simulasi, tsunami



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF GEOGRAPHY LEARNING MODULES FOR
TSUNAMI DISASTER SIMULATIONS AS A STRATEGY FOR
STRENGTHENING DISASTER LITERACY

By

DHIYA ULHAQ RIYAN PUTRI

Indonesia is a country with a very high level of tsunami vulnerability, so
strengthening disaster literacy is an urgent need, especially for students who are
prospective geography educators. This study aims to analyze the actual condition
of tsunami disaster literacy among students, develop a geography learning module
based on tsunami simulation using the ADDIE model, and test the effectiveness of
its use. The analysis stage shows that students' disaster literacy is in the moderate
category and is influenced by variations in prior knowledge related to tsunami risk.
In the design and development stage, the module was compiled by integrating the
basic concepts of tsunamis, the potential of affected areas, pre and post-disaster
adaptation, and local wisdom. Expert validation stated that the module was in the
highly feasible category. Implementation of the module showed a very positive
response from students, as indicated by high perception scores in terms of material
clarity, relevance, and usefulness. Effectiveness testing using pretest and posttest
comparisons showed a significant increase in student understanding (t pretest
=13.846; t posttest = 31.084; p < 0.001) with a very strong effect size (Cohen’s d
pretest = 3.095; posttest = 7.031). These findings confirm that tsunami simulation-
based modules are effective in improving disaster literacy and can be recommended
as a medium for geography learning.

Keywords: disaster, geography, literacy, module, simulation, tsunami
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana dianggap sebagai gangguan besar yang mempengaruhi cara kerja suatu
komunitas atau masyarakat di berbagai tingkatan, disebabkan oleh kejadian
berbahaya yang berhubungan dengan faktor-faktor risiko, kerentanan, dan
kemampuan yang ada, sehingga menimbulkan kerugian serta dampak terhadap
manusia, sumber daya, ekonomi, dan lingkungan (Lapietra et al., 2024). Bencana
dibedakan menjadi dua kategori, yaitu bencana alam dan bencana yang disebabkan
oleh teknologi atau tindakan manusia (Giilsoy et al., 2025). Di belahan dunia
lainnya, peristiwa ini sering dianggap faktor dari masa lalu, yang menyebabkan
pandangan rendah terhadap risiko, sehingga penyampaian informasi tentang risiko
tsunami menjadi menantang dan kompleks (Rafliana et al., 2022). Indonesia adalah
kawasan dengan tiga busur gunung berapi yang berbeda dan hampir setiap tahun

menghadapi bencana, terutama tsunami (Eko et al., 2022).

Pada Gambar 1 bagian (a) menunjukkan tinggi gelombang tsunami maksimum di
seluruh area model selama berlangsungnya simulasi dengan sumber megathrust dan
backthrust, sedangkan (b) menunjukkan tinggi gelombang tsunami maksimum di
sepanjang pantai selatan Jawa Barat, Sumatera, dan Selat Sunda (Supendi et al.,
2023). Secara geografis, dapat dilihat bahwa Indonesia adalah salah satu negara
yang sangar rentan terhadap bencana di dunia, bahkan berada di posisi ke teratas
dari 256 negara yang memiliki potensi lebih besar jika dibandingkan dengan Jepang
(Logayah et al., 2022a). Meningkatnya bencana di seluruh dunia dan kerugian yang
ditimbulkannya menekankan pentingnya peningkatan pendidikan mengenai
bencana dan pelatihan profesional (Choudhury and Wu, 2023). Bencana adalah
fenomena yang sangat penting di dunia masa kini yang memengaruhi tatanan

kehidupan masyarakat secara global (Senanayake et al., 2023).
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Gambar 1. Peta dan Grafik Simulasi Ketinggian Tsunami Wilayah Pesisir Barat
dan Selatan Pulau Sumatera

Sumber: (Supendi et al., 2023)

Tsunami adalah salah satu bencana besar di dunia, contoh yang terjadi pada tahun
2004 dan 2011 mengakibatkan sekitar 228.000 dan 18.000 orang meninggal, serta
lebih banyak lagi yang mengalami cedera di daerah Samudra Hindia dan Jepang
dari kejadian tsunami sebelmunya menunjukkan bahwa 90% tsunami di Indonesia
disebabkan oleh gempa bumi (Salmanidou et al., 2021). Tsunami merupakan
gelombang panjang yang bisa berlangsung dari beberapa menit sampai satu jam dan

gelombangnya dapat bervariasi dari sepersepuluh kilometer hingga ratusan



kilometer, tergantung pada jenis dan ukuran sumber yang menyebabkan gelombang

tersebut (Nachazel et al., 2021).

Indonesia juga salah satu negara kepulauan terluas di dunia dengan panjang pantai
mencapai 81.000 kilometer (Logayah et al., 2024), di mana sebagian besar daerah
pesisirnya rentan terhadap tsunami yang berdekatan (Pradana et al., 2022). Dengan
kepadatan penduduk di wilayah kepulauan Indonesia, lebih banyak orang yang
berisiko terkena bahaya geofisika seperti gempa bumi dan tsunami dibandingkan
negara lain (Hall and Harris, 2022). Meskipun Indonesia adalah negara rentan
bencana, tingkat kesadaran masyarakat tentang bencana masih tergolong rendah

(Juhadi et al., 2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, bahaya dan ancaman lingkungan semakin
meningkatkan risiko manusia terhadap bencana alam, yang sering kali
memengaruhi kualitas hidup, terutama bagi kelompok rentan (Cabello et al., 2021).
Oleh sebab itu, sistem informasi peringatan dini tsunami sangat penting dan
strategis untuk merespons serta mengelola bencana, sehingga perlu dilakukan
peningkatan dan perkembangan berkelanjutan untuk menjaga keselamatan jiwa dan
harta masyarakat Indonesia (Imam et al., 2021). Menurut penelitian Cels et al.
(2023) secara umum, respons dari 25 kepala sekolah bersama dan delapan
wawancara dengan pejabat menunjukkan bahwa kesiapan sekolah dalam

menghadapi tsunami dan kondisi dasar masih rendah.

Jumlah dan kekuatan bencana alam semakin meningkat karena perubahan iklim dan
faktor-faktor lain, sehingga menjadi sangat penting untuk memperhatikan aspek
manusia dalam pengelolaan risiko bencana (Fazeli et al., 2024). Dalam hal 1ni,
literasi bencana perlu diperkenalkan untuk memberi pemahaman kepada
mahasiswa agar dapat mengurangi risiko bencana (Platini et al., 2022). Literasi
bencana bertujuan untuk mengurangi dampak bencana dengan memberikan
pengetahuan, sikap, serta keterampilan tentang pengurangan risiko bencana
(Logayah et al., 2022b). Sejak usia dini, individu dapat memberikan kontribusi
positif dalam mengurangi dampak bahaya alam, dan hal ini ditunjukkan oleh
penelitian yang dilakukan di sekolah-sekolah di negara-negara seperti Thailand,

Vietnam, dan Indonesia (Gouramanis and Moralesramirez, 2021). Namun, hingga



saat ini, pemahaman mengenai pengurangan dampak lebih banyak ditujukan
kepada orang dewasa dan masyarakat luas, sementara anak-anak di tingkat sekolah
dasar masih kekurangan akses terhadap informasi tersebut (Bachri et al., 2024). Di
sisi lain, siswa dan mahasiswa di Indonesia berada dalam situasi yang sangat
berisiko menghadapi bencana alam, khususnya ketika berada di area sekolah; oleh
karena itu, beberapa program pendidikan terkait pengurangan risiko bencana (PRB)

telah dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan (Kamil et al., 2021).

Pendidikan tentang bencana juga dapat menjadi langkah awal untuk menurunkan
tingkat kerugian kerugian yang dialami masyarakat akibat bencana (Lathifa and
Putra, 2022). Disamping itu, literasi bencana adalah keterampilan yang sangat
penting, terutama bagi mahasiswa di perguruan tinggi yang rentan akan bencana
alam dan akan berperan penting dalam kesiapan di masa depan (Prasetyaningsih et
al., 2025). Literasi bencana diartikan sebagai kemampuan individu dalam
mengakses, membaca, memahami, serta memanfaatkan informasi yang dibutuhkan
untuk membuat keputusan yang tepat dan mengikuti petunjuk dalam konteks
mitigasi, persiapan, respons, dan pemulihan selama terjadinya bencana
(Wahyuningtyas et al., 2021). Untuk meningkatkan literasi bencana di kalangan
masyarakat, sekolah menjadi sarana yang paling efektif (Juhadi et al., 2021).

Peningkatan frekuensi bencana alam semakin mempertegas perlunya implementasi
pengurangan risiko bencana di sektor pendidikan (Wahyono et al., 2022). Dalam
konteks bencana, pendidikan dapat berfungsi sebagai fondasi bagi masyarakat
untuk mengembangkan ketahanan (Fu and Zhang, 2024). Pendidikan diakui
sebagai elemen vital dalam mengedepankan budaya ketahanan risiko, dan
memberdayakan individu agar bersikap proaktif (Gokmenoglu, 2023). Pendidikan
mengenai kesiapsiagaan tsunami dipercaya dapat secara efektif meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap risiko tsunami, meningkatkan evakuasi, dan pada
akhirnya mengurangi korban di daerah yang rentan terhadap tsunami (Wang and

Jia, 2022).

Bidang pendidikan menegaskan bahwa pengintegrasian kurikulum pendidikan dan
kesiapsiagaan bencana di sekolah tidak hanya memperkuat ketahanan masyarakat,

tetapi juga membantu mengurangi kemungkinan terjadinya bencana (Wang et al.,



2023). Pendidikan memiliki peran krusial dalam meningkatkan kesadaran publik,
memperluas pengetahuan, dan mengasah keterampilan yang diperlukan untuk
mengurangi dampak bencana serta meningkatkan respons terhadap situasi darurat
(Partini and Hidayah, 2024). Selain itu, sistem pendidikan formal juga mampu
memperbaiki kesiapsiagaan bencana sambil mengurangi risiko serta kerentanan
yang ada (Li et al., 2022). Digitalisasi berperan penting dalam pengajaran geografi
karena memberikan kontribusi terhadap potensi dan tantangan dalam proses
pendidikan serta pemahaman geospasial terkait dengan bencana (Peter and

Sprenger, 2022).

Pendidikan mengenai bencana adalah salah satu pendekatan dalam manajemen
risiko yang diajarkan kepada siswa maupun mahasiswa melalui pengalaman yang
berarti (Sumarmi et al., 2021). Mengenai bencana di sekolah dan perguruan tinggi
sangat krusial dalam meningkatkan kesadaran di kalangan pelajar serta mendorong
mereka untuk bersiap menghadapi situasi darurat (Patel et al., 2023). Selain itu,
pendidikan memiliki potensi untuk mengubah cara berpikir, berperilaku, dan
berinteraksi, memperkuat rasa tanggung jawab terhadap satu sama lain dan
lingkungan, serta membantu menciptakan generasi yang mampu menyokong

transisi menuju masa depan yang baik dan berkelanjutan (Bulathwela et al., 2024).

Salah satu cara untuk mengurangi risiko bencana di Indonesia adalah dengan
mengintegrasikan pendidikan bencana ke dalam berbagai mata pelajaran seperti
Ilmu Sosial, [lmu Pengetahuan Alam, Geografi, dan Bahasa (Logayah et al., 2023).
Sekolah merupakan salah satu fasilitas yang paling vital dan rentan di daerah yang
rentan terhadap mengalami bencana alam, karena banyak anak-anak dan remaja
yang menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat tersebut (Karpouza and
Bathrellos, 2023). Pendidikan geografi memiliki kontribusi yang signifikan dalam
peningkatan ketahanan terhadap bencana (Sun et al., 2024), karena geografi
merupakan disiplin ilmu yang ideal untuk mengajarkan prinsip-prinsip bencana
serta strategi untuk mengurangi risikonya (Hawa et al., 2023). Literasi geografi juga
membantu peserta didik dalam memahami bencana secara mendalam (Gong et al.,
2021). Aspek-aspek kesiapsiagaan ini dapat diperoleh melalui pelatihan formal,
pendidikan tingkat masyarakat, kampanye perilaku, pendidikan di sekolah, dan
berbagai metode lainnya (Fazeli et al., 2024).



Topik pembelajaran geografi di Indonesia mencakup tiga aspek utama
pembangunan berkelanjutan, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. Metode dan
model pembelajaran yang paling banyak digunakan dalam konteks ini adalah
pendidikan berbasis luar ruangan dengan metode kontekstual (Hawa et al., 2021).
Penelitian mengenai hubungan antara geografi dan pendidikan kebencanaan juga
menunjukkan perkembangan yang signifikan, mulai dari penguasaan konsep
kebencanaan dalam pendidikan geografi (Hawa et al., 2023). Aspek kurikulum serta
buku ajar dalam pendidikan bencana adalah elemen yang krusial karena
memberikan kerangka yang diperlukan untuk mengedukasi individu dan
masyarakat mengenai kesiapsiagaan, respons, dan pemulihan terhadap bencana
(Gokmenoglu et al,, 2023). Akan tetapi, pendekatan pendidikan saat ini mungkin
belum memadai untuk membangun empati serta pemahaman yang lebih dalam di
kalangan mahasiswa tentang dampak sosial dan lingkungan akibat bencana

(Sugiyanto et al., 2024).

Peringatan awal tsunami menghadapi tantangan antara kecepatan dan
ketidakpastian, karena waktu yang tersedia untuk respons yang sangat singkat serta
keterbatasan teknologi dan pengetahuan ilmiah yang tersedia saat ini (Fernando and
Silva, 2021). Di sisi lain, aspek sosial budaya dan ekonomi yang memengaruhi
efektivitas literasi bencana sering kali diabaikan, meskipun setiap masyarakat
memiliki konteks dan ciri khas yang berbeda (Kaniawati et al., 2025). Hal ini
menjadi semakin penting karena tsunami merupakan bencana yang menghadirkan
tantangan rumit bagi masyarakat masa kini (Rafliana et al., 2022). Indonesia
berkomitmen terhadap tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 2030 yang
berfokus pada penanganan bencana atau pengurangan risiko bencana (Eko et al.,

2022).

Dalam kerangkan kesiapsiagaan menghadapi tsunami, berbagai faktor diperhatikan
seperti pengembangan dan pemeliharaan sistem peringatan dini, pembangunan
Tempat Evakuasi Sementara (TES), pelestarian hutan pesisir pantai dan penghalang
vegetatif, edukasi kepada masyarakat, serta perencanaan dan simulasi evakuasi
(Hall and Harris, 2022). Sebagai tindakan nyata, pemerintah Indonesia telah
memperbarui kurikulum nasional untuk meningkatkan pencegahan dan kesiapan

menghadapi bencana bagi di kalangan seluruh peserta didik (Kamil et al., 2021).



Pasca tsunami yang terjadi pada tahun 2004, pengembangan simulasi tsunami
mengalami kemajuan besar dengan fokus pada validasi model yang didasarkan
pada data yang ada, termasuk waktu kedatangan gelombang, sifat dari gelombang
pertama baik run-up maupun run-down, serta wilayah yang tergedang air
(Francisco et al., 2025). Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bencana
dapat dilakukan dari berbagai strategi, seperti menciptakan dan menyebarluaskan
informasi menggunakan media dan pendidikan, melibatkan masyarakat dalam
berbagai aktivitas, serta melakukan advokasi dan pendampingan bagi komunitas
(Faisal, 2022). Selain itu, memasukkan simulasi digital dalam pendidikan geografi
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendalam, sekaligus
membangun keterampilan penting untuk kesiapan dan respons terhadap bencana

(Galvan et al., 2021).

Pembelajaran yang terintegrasi membutuhkan dukungan komponen agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal (Sari et al., 2023). Dalam beberapa
tahun terakhir, isu pendidikan mengenai bencana dan perubahan iklim telah
menjadi fokus perhatian di tingkat global, menyoroti pentingnya integrasi
kurikulum yang efektif guna meningkatkan kesadaran serta mendorong upaya
mitigasi (Rashid, 2025). Beragam pendekatan alternatif telah dikembangkan oleh
berbagai aliran pemikiran guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kerentanan dan risiko (Rafliana et al., 2022). Dalam hal ini, pengurangan
risiko bencana yang terintegrasi di sekolah dan pendidikan tinggi menjadi
komponen utama strategi keselamatan di sektor pendidikan di berbagai negara

(Cvetkovic et al., 2024).

Pengembangan pendidikan untuk penanggulangan bencana saat ini dilakukan
melalui pelatihan pencegahan dan pendidikan yang diadakan di sekolah, tempat
kerja, dan lembaga pemerintahan (Bachri et al., 2024). Salah satu tantangan utama
dalam pendidikan adalah menghubungkan teori dengan tindakan nyata, khususnya
dalam era Revolusi Industri Keempat dan pesatnya perkembangan teknologi baru
(Rokvi¢ and Stanojevi¢, 2024). Pendekatan yang menyeluruh terhadap pendidikan
pengurangan risiko bencana mencakup integrasi ke dalam sistem pendidikan yang
lebih baik, termasuk dalam kurikulum sekolah dan pelatihan bagi pengajar

(Gokmenoglu, 2023). Dalam hal ini, kurikulum sains memiliki potensi sebagai alat



yang mengubah paradigma, sehingga memungkinkan siswa untuk memahami peran
aktif mereka dalam struktur sosial-politik yang ada saat ini (Guerrero and Torres,

2022).

Pengembangan kurikulum dalam pendidikan geografi juga menekankan pentingnya
pendekatan menyeluruh dalam pembinaan peserta didik, dengan menggabungkan
keterampilan dan kompetensi geografis ke dalam praktik nyata (Mitchell et al.,
2022). Berbagai penelitian sebelumnya, secara spesifik membahas terkait,
pengembangan Modul Kesiapsiagaan Gempa Bumi Guna Meningkatkan Sikap
Tanggap Bencana Pada Masyarakat Di Kabupaten Majene (Jumadil dan Suharini,
2024); Pengembangan Model Pendidikan Kebencanaan untuk Meningkatkan
Literasi Mitigasi Bencana Siswa (Sugiyanto et al., 2024); Pengembangan Majalah
Edukasi berbasis Problem Based Learning untuk Mengembangkan Literasi Mitigasi
Bencana Alam Terintegrasi dalam Pembelajaran (Saputri, 2023); Pengembangan
Media Powerpoint Interaktif Materi Mitigasi Dan Adaptasi Bencana Alam Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Sholichah dkk., 2023).

Selanjutnya beberapa penelitian juga dilihat seperti Pengembangan Bahan Ajar
Digital Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic) Pada
Sub Materi Mitigasi Bencana Alam di Indonesia (Zulfiya dkk., 2023); Tingkat
Literasi Bencana Mahasiswa Indonesia di Izmir, Turki (Lathifa and Putra, 2022);
Pengembangan Modul Pembelajaran Georgrafi Berbasis Literasi Sains (Parlina
dkk., 2025); Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi Kebencanaan Berbasis
Flip Book (Pratama dkk., 2024). Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, pengembangan Modul Pembelajaran Geografi untuk Simulasi
Bencana Tsunami sebagai Strategi Penguatan Literasi Bencana sangat terbatas
dilakukan. Sehingga diperlukan kebaharuan dari penelitian ini untuk berupaya
mengembangkan modul dengan lebih spesifik yaitu simulasi tsunami sebagai

strategi mitigasi non struktural.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, penelitian ini secara spesifik merumuskan

beberapa permasalahan yang akan ditindaklanjuti yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi faktual kapabilitas literasi bencana untuk simulasi bencana
tsunami di kalangan mahasiswa?

2. Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran geografi untuk simulasi
bencana tsunami sebagai strategi penguatan literasi bencana?

3. Bagaimana efektivitas modul pembelajaran geografi untuk simulasi bencana

tsunami sebagai strategi penguatan literasi bencana?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Menganalisis kondisi faktual kapabilitas literasi bencana untuk Simulasi
Bencana Tsunami di kalangan mahasiswa.

2. Mengembangkan modul pembelajaran geografi untuk simulasi bencana tsunami
sebagai strategi penguatan literasi bencana.

3. Menganalisis efektivitas modul pembelajaran geografi untuk simulasi bencana

tsunami sebagai strategi penguatan literasi bencana.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Pemerintah Daerah Provinsi Lampung
a. Menyediakan dukungan dan sumber daya untuk pengembangan dan
implementasi modul pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal.
b. Mengintegrasikan hasil penelitian ke dalam kebijakan dan program mitigasi
bencana di daerah pesisir Lampung.
2. Bagi Badan Nasional Penanggulangan Bencana Provinsi Lampung
a. Menyediakan panduan dan referensi yang relevan dalam pengembangan

program literasi bencana yang lebih efektif dan terarah.
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b. Mendorong kolaborasi antara Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) dan institusi pendidikan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam menghadapi bencana.

¢. Menggunakan modul pembelajaran sebagai alat untuk pelatihan dan simulasi
bencana bagi masyarakat dan relawan.

1. Bagi Universitas atau Instansi Akademis

a. Bahan referensi dalam pengembangan kurikulum pendidikan geografi yang
lebih kontekstual dan aplikatif dalam mendukung kurikulum OBE (Outcome-
Based Education) dan kurikulum DRR (Disaster Risk Reduction atau
Pengurangan Risiko Bencanaan).

b. Mendorong penelitian lebih lanjut dalam bidang mitigasi bencana dan literasi
bencana yang lebih inovatif dan berdampak bagi masyarakat.

c. Meningkatkan kerjasama antara universitas dan pemerintahan daerah dalam
program penguatan literasi bencana masyarakat.

2. Bagi Pendidik atau Dosen

a. Menyediakan sumber daya yang dapat digunakan untuk mengajarkan materi
mitigasi bencana secara lebih interaktif dan menarik.
b. Meningkatkan kompetensi pendidik dalam mengajarkan literasi bencana
melalui penggunaan modul yang telah dikembangkan.
c. Mendorong penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis
teknologi dalam pembelajaran geografi.
3. Bagi Mahasiswa
a. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang bencana tsunami dan strategi
mitigasi yang dapat diterapkan.
b. Memberikan pengalaman belajar yang lebih praktis dan aplikatif melalui
simulasi bencana.
c. Mendorong mahasiswa untuk berperan aktif dalam kegiatan literasi bencana
dan mitigasi di komunitas mereka.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Menjadi dasar acuan untuk mengembangkan penelitian lanjutan terkait
efektivitas modul pembelajaran kebencanaan dalam meningkatkan literasi

bencana di berbagai jenjang pendidikan.
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b. Memberikan peluang untuk menguji modul ini di wilayah lain yang

memiliki potensi bencana serupa sehingga dapat dibandingkan
efektivitasnya antar daerah.
Menjadi referensi untuk penelitian multidisipliner yang mengintegrasikan

aspek sosial, budaya, dan kearifan lokal dalam pengurangan risiko bencana.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi
Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Lampung.

Ruang lingkup objek penelitian ini meliputi pengembangan dan uji
efektivitas modul pembelajaran adaptasi bencana tsunami berbasis geo-

spesifik.

. Ruang lingkup tahun pada 2025-2026.

. Ruang lingkup pada penelitian dan pengembangan ini meliputi Geografi

Kebencanaan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modul Pembelajaran Geografi Kebencanaan

Modul ajar adalah sebuah satu pembelajaran yang dirancang dengan sistematis dan
menarik (Allo and Ruslan, 2025). Modul pengajaran berfungsi sebagai kerangka
atau instrumen pendidikan yang dibangun berdasarkan kurikulum untuk memenuhi
kriteria kompetensi yang telah ditentukan (Kasim et al., 2024). Selain itu, modul
juga berperan sebagai media digital yang memiliki keuntungan seperti portabilitas
yang tinggi, keefektifan, dan kemampuan untuk mengasah kemandirian siswa
dalam memahami materi serta menyelesaikan masalah sendiri yang ada selama
proses pembelajaran (Syahfitri and Safitri., 2024). Struktur modul terdiri dari
kumpulan materi yang berasal dari pengalaman belajar dan disusun dengan cara
koheren (Noorhalida et al., 2024). Sebagai sumber bahan ajar, modul memuat
materi pembelajaran yang dikemas dalam format tulisan, dengan harapan agar
pembaca dapat memahami materi tersebut secara mandiri dan dengan mudah

(Asrizal et al., 2023b).

Modul pembelajaran merupakan suatu kesatuan kegiatan belajar yang dirancang
untuk memfasilitasi peserta didik dalam mencapai sasaran pendidikan (Nuri et al.,
2023). Modul ajar terdiri dari materi yang disusun secara terstruktur dan
menyeluruh (Dwikoranto et al., 2023), yang dimaknai sebagai sekumpulan
pembelajaran yang terorganisir untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
belajar (Ulya et al., 2023). Sebagai salah satu bentuk penyampaian sumber belajar
secara mandiri, modul disusun dalam format pembelajaran yang sistematis (Arien
et al.,, 2025). Modul ini berpotensi meningkatkan kesiapan peserta didik untuk
menghadapi bencana, menjadi salah satu tujuan utama dalam pengembangan modul
pembelajaran geografi berkaitan dengan bencana tsunami (Syamsul et al., 2024).
Dalam ranah pembelajaran geografi, dapat menunjukkan hubungan antara

fenomena ala dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia serta sebaliknya,
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dimana aktivitas manusia juga berdampak pada geosfer (Mariati et al., 2021).
Geografi berfokus pada analisis distribusi ruang, proses evolusi, dan karakteristik
wilayah dari elemen-elemen geografis yang ada di permukaan bumi (Zhou and Liu,
2022). Geografi merupakan salah satu bidang utama dalam pendidikan abad ke-21
(Usher, 2021). Mempelajari geografi merupakan suatu wawasan yang krusial bagi
disiplin ilmu yang selalu berkembang, yang berupaya melibatkan pihak-pihak
terkait untuk memajukan subjek dan persepsi mengenai pentingnya nilai-nilainya
(Selmes, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran dapat menjadi metode yang efektif
untuk memperkenalkan ilmu pendidikan kepada peserta didik, memberikan
peluang bagi mereka untuk mengeksplorasi isu-isu ilmiah melalui proyek yang
terintegrasi serta memperdalam pemahaman terhadap konsep-konsep sains

(Chistyakov et al., 2023).

2.2 Pengembangan Modul Pembelajaran Geografi Kebencanaan

Pada abad ke-21, baik siswa hingga mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat dicapai melalui kegiatan belajar
(Tampubolon and Sipahutar, 2024). Dalam hal ini, program edukasi bencana
memiliki prospek yang signifikan untuk memperkuat pengetahuan, sikap, dan
kemampuan individu di masyarakat, yang pada akhirnya akan membantu
meningkatkan kesiapan dan respons terhadap bencana (Suharini et al., 2024).
Pendidikan juga memainkan peran krusial dalam menyebar luaskan informasi
penting tentang keadaan darurat kepada masyarakat umum, meningkatkan
kesadaran tentang risiko keselamatan, dan memperkuat kemampuan literasi darurat
(Runze dan Liguo, 2022). Namun, saat ini program pendidikan bencana masih
belum diterapkan secara menyeluruh di berbagai aspek kehidupan masyarakat dan

lembaga (Munir dan Maharani, 2024).

Pendidikan bertekad untuk menjadi alat yang ampuh dalam meningkatkan
kesiapsiagaan pengetahuan dalam menghadapi berbagai ancaman (Sari et al.,
2022). Oleh karena itu, pengembangan modul mengenai mitigasi bencana sangatlah
penting, terutama modul yang ditujukan untuk memperbaiki literasi terhadap
bencana alam, serta keterampilan berpikir kritis dan kreatif calon ilmuwan maupun

guru (Prasetyaningsih et al., 2024). Keterlibatan yang efektif dalam pendidikan
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tentang kebencanaan menjamin bahwa kebutuhan, pengetahuan, dan preferensi
masyarakat dapat diintegrasikan dalam strategi manajemen bencana, mendorong
pendekatan kolaboratif yang disesuaikan dengan dinamika sosial, ekonomi, dan

budaya setempat (Sethuram and Srinivas, 2024).

Ketahanan terhadap bencana dapat terwujud dengan cara belajar dan
mengembangkan kemampuan serta sumber daya di tingkat individu, komunitas,
maupun operasional untuk menghadapi serta memulihkan diri dari bencana (Binaya
et al., 2023). Dalam konteks ini, kemajuan teknologi berfungsi sebagai pemicu
inovasi dalam pendidikan dan memiliki potensi untuk mengubah cara belajar secara
drastis (Hugo et al., 2024). Di zaman digital seperti sekarang, pembelajaran tentu
memerlukan sumber belajar yang dapat diakses dalam bentuk elektronik atau digital
(Yenny et al.,, 2022). Salah satu bentuk sumber bahan ajar yang sedang
dikembangkan saat ini adalah modul, sebagai media pembelajaran yang

mendukung menggabungkan antara materi dan antar topik (Alyusfitri et al., 2024).

Modul pengajaran sangat bermanfaat dalam mendukung pengembangan serta
berhasilnya pelaksaan pembelajaran oleh para pendidik (Wanti and Chastanti,
2023), dan memainkan peran penting dalam proses pendidikan (Dargo and Dimas,
2021). Penerapan modul dalam pembelajaran geografi memungkinkan
penyampaian konsep utama dengan cara yang teratur, mendorong pembelajaran
progresif (spiral), dan membuka ruang bagi inovasi dan fleksibilitas pengajaran,
sehingga hal ini sangat penting untuk menanamkan pemahaman dan literasi
bencana yang kuat kepada peserta didik (Bruner, 1977). Metode pengajaran yang
kreatif dan pembelajaran berbasis eksplorasi memungkinkan peserta didik terlibat
secara aktif dalam proses pemecahan masalah serta mendorong inovasi dalam
berpikir (Yaniawati et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
strategi yang mengubah kearifan lokal dari masyarakat adat menjadi sumber dan
materi ajar geografi perlu dikembangkan agar materi pembelajaran menjadi lebih
bermakna, menarik, dan bermanfaat bagi peserta didik, serta dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari (Rohman and Widyanti, 2024).

Dengan bertambahnya pemanfaatan teknologi, platform media sosial, dan video,

terdapat pula permintaan untuk bahan ajar yang singkat, interaktif, dan menarik
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secara visual (Behrendt and Smallfield, 2024). E-modul digunakan sebagai
panduan kegiatan dalam proses pembelajaran campuran atau blended learning
(Sumarmi et al., 2021). Mengingat bahwa aspek interdisipliner dalam bencana alam
membutuhkan korelasi dengan berbagai disiplin ilmu dan pendekatan untuk
memahami sifat bencana yang tidak terhindarkan, maka pendidikan kebencanaan
perlu dirancang dengan pemahaman menyeluruh (Seyihoglu et al., 2021). Namun,
penelitian menunjukkan masih ada kekurangan dalam pelatihan guru dan
pengembangan profesional, serta tidak meratanya materi pengajaran dan
pembelajaran untuk menutup kesenjangan tersebut (Toyoda et al., 2021). Oleh
karena itu, peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran sangat penting untuk
memperkuat peran guru sebagai agen perubahan dalam mendorong kemajuan

positif (Andarweni and Eva, 2025).

2.3 Konsepsi Literasi Bencana

1. Pengertian Literasi Bencana

Literasi bencana adalah keterampilan krusial yang perlu dimiliki oleh masyarakat,
terutama mereka yang tinggal di wilayah rentan bencana alam, hal ini menjadi
semakin penting bagi mahasiswa di perguruan tinggi yang nantinya akan memiliki
peran vital dalam upaya kesiapsiagaan di masa depan (Prasetyaningsih et al., 2025).
Literasi bencana meliputi pengetahuan mendasar tentang berbagai jenis bencana
seperti tsunami, akibat yang ditimbulkan, serta prosedur evakuasi yang tepat
(Khairunnisa et al., 2021). Selain itu, literasi mengenai bencana juga mencakup
kemampuan untuk mengenali, memahami, menganalisis, dan menyampaikan
informasi terkait bencana (Prasetya et al., 2024). Studi tentang literasi bencana
menjadi salah satu pendekatan yang sangat penting dalam studi kebencanaan,

khususnya untuk memahami bencana tsunami (Nur et al., 2023).

Pentingnya literasi bencana juga menegaskan bahwa usaha mengurangi risiko harus
terintegrasi dalam aspek pendidikan dan proses belajar (Prasetyaningsih et al.,
2023). Berbagai krisis lingkungan dan bencana alam telah memicu sistem
pendidikan global untuk menyesuaikan kurikulum mereka agar mendukung proses

pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
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literasi lingkungan dan bencana (Rahma et al., 2022). Salah satu jenis bencana yang
sering terjadi di wilayah berisiko adalah tsunami, yang dihasilkan dari pergeseran
vertikal yang cepat pada permukaan laut sehingga menyebabkan pergerakan massa
air secara besar-besaran (Rumambi and Sari, 2023). Meskipun gelombang tsunami
terlihat mirip dengan gelombang laut biasa, pembeda utamanya terletak pada
mekanisme pembentukannya, yakni dari pergeseran vertikal mendadak di dasar laut

(Amri et al., 2024).

Dalam konteks kesiapan, pandangan terhadap risiko bahaya sangat berkaitan
dengan bagaimana individu melihat risiko pribadi, pengalaman mreka terhadap
bahaya, serta seberapa banyak informasi, penyesuaian, dan kedekatan mereka
dengan ancaman (Rahman et al.,, 2022). Oleh karena itu, program untuk
pengurangan risiko bencana menjadi fokus utama bagi pemerintah dan masyarakat,
khususnya di daerah yang rentan terhadap gempa bumi dan tsunami (Fisaini et al.,
2022). Dalam upaya meningkatkan kesiapan tersebut, pendidikan formal seperti
dari sekolah atau pendidik tinggi memegang peranan penting dalam menanamkan
wawasan tentang bencana alam kepada peserta didik (Fitri et al., 2025). Wawasan
tentang bencana perlu diperkenalkan sejak dini untuk meningkatkan kesadaran

terhadap beragam potensi bencana (Latue et al., 2023).

Dengan memiliki pemahaman yang baik tentang bencana, mahasiswa dapat
memahami dan menerapkan sikap serta tindakan yang sesuai saat menghadapi
situasi darurat (Kesumaningtyas et al., 2022). Hal ini menjadikan literasi bencana
sebagai elemen yang krusial dalam kurikulum pendidikan geografi di tingkat
sekolah menengah, karena mencakup kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan merespons informasi berkaitan dengan bencana secara
tepat (Tusam et al., 2024). Pengurangan risiko bencana perlu diupayakan oleh
semua kalangan masyarakat, termasuk mahasiswa, sebagai bentuk pencegahan dan
kesiapan secara kolektif (Syarif et al., 2023). Upaya pengurangan risiko dapat
dilakukan melalui tindakan pencegahan dan mitigasi sebelum bencana terjadi,
sehingga dampak yang dihasilkan dapat ditekan semaksimal mungkin (Dias et al.,

2024).
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2. Indikator Penilaian Literasi Bencana Tsunami

Setiap indikator literasi bencana tsunami disusun berdasarkan 6 aspek penilaian
utama. Indikator dirancang untuk mencerminkan kemampuan peserta didik dalam
memahami fenomena tsunami, bersikap waspada, serta memiliki keterampilan

mitigasi dan evakuasi yang memadai. Tabel 1 menyajikan indikator-indikator yang

digunakan dalam penilaian literasi bencana tsunami:

Tabel 1. Indikator Penilaian Literasi Bencana Tsunami

No As.pe.k Indikator Penilaian Referensi
Penilaian
The Sendai
Framework for
1) Pemahaman konsep penyebab dan proses  Disaster Risk
alamiah tsunami Reduction 2015-
1 Pemahaman 2) Membedakan antara informasi fakta dan 2030 (Sendai
’ Kritis hoaks dalam konteks bencana Framework)
3) Menilai dampak tsunami bagi kehidupan (Pearson and
sosial dan lingkungan Pelling, 2015);
(Nagata et al.,
2022)
The Sendai
1) Mengidentifikasi tanda-tanda awal Framework for
terjadinya tsunami Disaster Risk
2) Menganalisis bentuk wilayah yang Reduction 2015-
) Analisis beresiko tinggi terhadap tsunami 2030 (Sendai
' Situasi 3) Menilai jalur evakuasi yang aman dan Framework)
kebutuhan selama proses evakuasi (Pearson and
4) Menganalisis hambatan dalam proses Pelling,
evakuasi (fisik, sosial dan psikologis) 2015);(Nagata et
al., 2022)
1) Mengambil keputusan cepat ketika
terdampak gelombang tsunami dan
memilih opsi evakuasi terbaik berdasarkan
kondisi
Pengambilan 2) Memilih jalur evakuasi tercepat dan aman  (Nagata et al.,
Keputusan serta menimbang konsekuensi tindakan 2022)
3) Mengambil keputusan tanpa menunggu
instruksi ketika waktu darurat
4) Mengubah rencana jika terjadi hambatan
di lapangan tanpa panik
1) Adaptasi pra bencana tsunami (Plimper et al.,
5. Adaptasi 2) Adaptasi saat bencana tsunami 2017); (Nagata
3) Adaptasi pasca bencana tsunami et al., 2022);
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Tabel 1. (Lanjutan)

No As.pe.k Indikator Penilaian Referensi
Penilaian
1) Mengambil inisiatif membantu anak-anak The Sendai
atau lansia saat simulasi Framework for
Tindakan  2) Menciptakan solusi ketika terdapat Disaster Risk
6 Responsif, kendala teknis selama evakuasi Reduction 2015-
" Solutifdan  3) Bekerja sama dalam kelompok selama 2030 (Sendai
Kolaboratif evakuasi Framework)

(Pearson and
Pelling, 2015)

Sumber: (Widodo, 2025)

3. Urgensi Literasi Bencana

Saat ini Indonesia belum mempunyai kebijakan pembangunan infrastruktur yang
tahan terhadap bencana alam (Gulo and Koestoer, 2024), padahal bencana
membutuhkan sumber daya darurat untuk membantu dan melindungi populasi yang
terkena dampak, sehingga menimbulkan pertanyaan etika tentang alokasi dana
bantuan yang adil untuk pemulihan yang cepat (Basyah et al., 2023). Selain itu,
bencana alam menimbulkan ancaman yang signifikan terhadap kehidupan manusia,
infrastruktur, dan lingkungan, yang sering kali menyebabkan kehancuran dan
kerugian yang meluas (Chaudhary and Piracha, 2021), sedangkan tsunami
menimbulkan tantangan yang semakin kompleks bagi masyarakat modern
(Rafliana et al., 2022). Karena tsunami merupakan peristiwa yang cepat dapat
terjadi dalam beberapa menit atau jam, maka perlu untuk memiliki langkah-langkah
pengurangan risiko bencana yang sudah disiapkan jauh-jauh hari (Davidsson,
2023). Meskipun frekuensinya rendah, terus menjadi bencana paling dahsyat bagi
masyarakat pesisir karena sifatnya yang tidak dapat diprediksi dan dampak yang

besar dari satu hantaman (Shaw, 2025).

Jika terjadi tsunami dengan kekuatan yang sangat besar untuk mendeteksi daerah
yang terkena dampak, metode manual membutuhkan waktu berbulan-bulan hingga
bertahun-tahun untuk proses identifikasi lengkap dari daerah yang terkena dampak
(Jundullah and Wijayanto, 2022), sehingga korban jiwa jatuh dan begitu pula
kerusakan atau penghancuran infrastruktur dan area pemukiman (Zanker et al.,
2024). Padahal banyak orang mengunjungi atau tinggal di daerah yang terpapar

bahaya alam atau teknologi tetapi tidak memiliki informasi yang cukup untuk
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melindungi diri mereka sendiri ketika bencana mengancam (Michael et al., 2024),
sementara Indonesia yang terletak di Cincin Api Pasifik sangat rentan terhadap
berbagai bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan gunung
berapi (Rika et al., 2025).

Di sisi lain, urbanisasi dan pertumbuhan populasi telah meningkatkan paparan
masyarakat terhadap bencana alam dan bencana buatan manusia di berbagai
wilayah di seluruh dunia, sehingga manajemen bencana dapat mempercepat
deteksi, koordinasi, dan respon terhadap bencana (Wei et al., 2023). Oleh karena
itu, melatih pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam menghadapi bencana,
yang salah satunya dapat dilakukan melalui pendidikan formal, mulai dari
pendidikan anak usia dini hingga pendidikan tinggi menjadi sangat penting

(Aroyandini et al., 2023).

Konsep bencana alam akan mudah dipahami jika diterapkan secara terpadu antara
bencana alam dengan ilmu pengetahuan, lingkungan, teknologi, dan masyarakat
(Atmojo et al., 2023). Selain itu, kesadaran bencana pelajar memiliki korelasi yang
signifikan dengan kesiapsiagaan bencana (Rogayan et al., 2022). Membekali
masyarakat dengan keterampilan yang diperlukan, literasi bencana berfungsi
sebagai dasar elemen untuk kesiapan yang efektif memungkinkan masyarakat untuk
menghadapi bencana (Suharini et al., 2024). Memberikan pemahaman tentang
upaya penanggulangan bencana, mahasiswa akan mengetahui cara meminimalkan
risiko bencana (Asshiddiqi et al., 2021), sebab perkembangan mahasiswa hanya
akan tercapai apabila ia memperoleh pengalaman belajar melalui semua proses
pembelajaran, kegiatan yang disajikan oleh sekolah, baik melalui mata pelajaran

maupun kegiatan lainnya (Muji et al., 2021).

Program edukasi juga dapat mengurangi keinginan untuk bersiap menghadapi
bencana alam karena program ini mengurangi risiko yang dirasakan dan
mengalihkan tanggung jawab keselamatan pribadi mereka kepada orang lain (Sumy
et al., 2022), padahal kesadaran diri terhadap bencana memungkinkan individu
untuk mengambil tindakan yang tepat saat menghadapi bencana, sedangkan
kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan untuk mengantisipasi bencana

(Sapuntala et al., 2025). Manajemen bencana saat ini membuat paradigma
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masyarakat pemberdayaan agar masyarakat mampu menjadi subjek yang
membantu, bukan objek yang membutuhkan bantuan (Sumasto et al., 2022),
sehingga manajemen bencana membutuhkan sumber daya manusia yang terlatih
secara ekstensif (Claramita, 2023), dan masyarakat membutuhkan tingkat kognisi
kegiatan partisipatif, termasuk pemahaman tentang kegiatan mitigasi bencana dan

perhatian terhadap jalur partisipasi (Que et al., 2022)..

2.4 Model Pengembangan Modul Melalui ADDIE

Salah satu strategi untuk meningkatkan kesadaran adalah dengan mengubah
pemahaman individu tentang berbagai aspek. Perlunya pengembangan yang
komprehensif dalam strategi perencanaan dan manajemen bencana ditekankan oleh
meningkatnya frekuensi kejadian bencana (Olotu, 2023). Modul pengajaran
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, dan desainnya
harus disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa (Pangsuma et al., 2024). Literasi
bencana untuk Generasi Z adalah literasi bencana berbasis digital, media
pembelajaran baik berupa aplikasi android maupun situs web (Suharini et al., 2024).
Merancang program pelatihan kesiapsiagaan bencana yang menjawab kebutuhan
masyarakat memerlukan landasan dalam manajemen bencana, integrasi model
kepercayaan kesehatan, dan penggabungan perspektif pemimpin masyarakat (Tang

and Chang, 2024).

Tujuan dari fase pengembangan adalah untuk menghasilkan dan memvalidasi
sumber daya pengajaran yang akan diperlukan sepanjang periode (Septaria and
Waulandari, 2025). Strategi pengurangan risiko yang diusulkan dikategorikan ke
dalam tiga tingkat, dengan fokus pada kesiapan pemerintah, masyarakat, bisnis, dan
wisatawan (Isya et al., 2024). Situasi seperti ini mendorong pengembangan
teknologi baru untuk membangun media pembelajaran yang dapat mendorong
mahasiswa untuk belajar dan meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan (Akbar et al., 2024). Model ADDIE meliputi lima fase, yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Agustin and Cabansag, 2023).
Metode ADDIE merupakan kerangka pengembangan pendidikan yang
komprehensif, di mana semua fase dapat disesuaikan kembali dengan stimulus apa

pun sehingga kompleksitas selama pengembangan kurikulum tradisional dapat
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dihindari (Nurrobi et al., 2024). Penerapan desain pembelajaran yang
dikembangkan dengan model ADDIE dapat meningkatkan kemampuan tanggap
bencana anak sekolah untuk mendorong pemikiran dan perilaku proaktif dalam

melindungi diri saat terjadi bencana akibat hujan deras (Suarmika et al., 2022).

TAHAPAN METODE ADDIE

: Analysis (Analisis)
Identifikasi kebutuhan dan
tujuan pembelajaran.
Design (Desain)
Penilaiandan e A= B B A a PWrreescescceeee
perbaikan 0 5 Merancang strategi dan
proses > materi pembelajaran.

pembelajaran

Implementation (

(Implementasi) 03 ______________
Menerapkan e N/ Membuat bahan ajar sesuai
pembelajaran desain yaitu modul.

ke peserta.

Gambar 2. Tahapan Metode ADDIE

2.5 Strategi Mitigasi Bencana Tsunami Non Struktural Melalui Modul

Berbagai literatur mitigasi menyebutkan bahwa tanda-tanda peringatan dini potensi
tsunami adalah terjadinya gempa bumi yang sangat besar yang terjadi setelah
bertabrakan dengan air laut yang surut (Wahyono et al., 2022). Meningkatnya
frekuensi bencana alam di Indonesia menuntut upaya mitigasi bencana yang efisien,
fleksibel, dan fasilitas pusat evakuasi masyarakat yang terstandarisasi (Alif, 2025)
. Terkait dengan keadaan darurat, ada tiga jenis tanggap prabencana kegiatan, yaitu
(1) Peringatan dan evakuasi, (2)Penempatan sumber daya terlebih dahulu, dan
(3)Tindakan terakhir mitigasi dan kesiapsiagaan (Tundjungsari, 2025). Sistem
mitigasi merupakan upaya pemerintah untuk meminimalisir potensi kerugian akibat

bencana alam (Kusuma et al., 2025).

Pemerintah daerah dan para ahli mitigasi perlu bekerja sama untuk memastikan
bahwa rencana infrastruktur darurat, evakuasi, dan keselamatan sudah ada dan
efektif (Amelia et al., 2024). Undang-Undang Penanggulangan Bencana Tahun
2005 dan pembentukan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BPBD)
berfokus pada aspek prabencana, pencegahan, mitigasi, dan kesiapan, karena

dirasakan bahwa langkah-langkah mitigasi yang tepat dapat secara substansial, jika
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tidak sepenuhnya, mengurangi dampak bencana (Gupta, 2023). Mitigasi bencana,
khususnya pemantauan dasar laut, diperlukan sebagai salah satu upaya deteksi dini
gempa dasar laut yang berpotensi menjadi bencana tsunami (Privadi et al., 2021).
Manajemen bencana mendorong para akademisi dan praktisi untuk meningkatkan

kinerja dalam menghadapi tsunami di masa mendatang (Jitt et al., 2022).

Mitigasi bencana dapat melalui perencanaan dan pelaksanaan rencana tata ruang
berdasarkan analisis risiko bencana, pengaturan pembangunan, infrastruktur
bangunan dan tata letak, mengkoordinasikan pendidikan dan pelatihan, serta
penjangkauan konvensional dan modern (Sadeghloo and Mikhak, 2022). Strategi
pembelajaran mitigasi bencana alam bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
bahwa kita hidup di daerah rawan bencana (Agustin and Firdaus, 2023).
Penggunaan strategi mitigasi menghasilkan penurunan signifikan dalam jumlah
kematian (Amini et al., 2024). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana, pendidikan mitigasi merupakan serangkaian
upaya pengurangan risiko melalui penyadaran dan peningkatan kapasitas, serta

pembangunan fisik dalam menghadapi ancaman tersebut (Nurul et al., 2021).

Bencana mitigasi dapat diartikan sebagai sikap atau tindakan yang diambil untuk
meminimalkan dampak bencana masa depan, serta dapat memberikan pendidikan
bencana kepada masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana (Pangsuma et
al., 2024). Sekolah merupakan salah satu sistem infrastruktur penting yang dapat
memainkan peran kunci dalam kesiapsiagaan, respons, dan pemulihan bencana
(Opabola and Galasso, 2024). Pembelajaran mitigasi bencana adalah suatu rencana
yang digunakan untuk merancang pola pengajaran berdasarkan kehidupan sehari-
hari yang terkait atau disesuaikan dengan manajemen bencana alam materi berbasis
pengurangan risiko bencana (Asrizal et al., 2023a). Pendidikan dapat memberikan
kontribusi terhadap penyebaran informasi tentang karakteristik potensi bencana di
sekitar wilayah tersebut, strategi penanggulangan bencana, dan persiapan yang
diperlukan untuk dilakukan sebelum terjadinya bencana (Yolanda et al., 2025),
sebab materi bencana sangat relevan dan penting mengingat kondisi Indonesia pun

kerentanan terhadap berbagai jenis bencana alam (Bachri et al., 2024).



2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Tujuan Penelitian Metode Penelitian Perbedaan
1. Jumadil dan Suharini, Pengembangan Modul Penelitian ini bertujuan untuk Mixed method research Penelitian yang di
(2024) Kesiapsiagaan Gempa Bumi mengembangkan modul yang  menggabungkan lakukan oleh Jumadil
Guna  Meningkatkan  Sikap kesiapsiagaan gempa bumi yang pendekatan kualitatif dan memiliki perbedaan
Tanggap Bencana Pada efektif dalam  meningkatkan kuantitatif. dengan penelitian ini
Masyarakat Di  Kabupaten kesiapsiagaan masyarakat yaitu berfokus pada
Majene (Development Of An terhadap gempa  bumi di peningkatan sikap
Earthquake Preparedness Kabupaten Majene. tanggap gempa bumi
Module To Improve Disaster pada masyarakat.
Response Attitudes In

Communities In Majene District).

2. Saputri, (2023)

Pengembangan Majalah Edukasi

Berbasis Problem Based
Learning Untuk
Mengembangkan Literasi
Mitigasi Bencana Alam
Terintegrasi

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menguji
kelayakan =~ majalah  edukasi
berbasis PBL untuk meningkatkan
literasi mitigasi bencana alam

Penelitian ini
menggunakan  metode
design and development
(D&D) dengan model
planning, production,
evaluation (PPE).

Penelitian yang
dilakukan oleh Saputri
memiliki perbedaan
dengan penelitian ini
yaitu  berokus pada
pengembangan majalah
edukasi berbasis
Problem Based
Learning untuk literasi
mitigasi bencana secara
umum.
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Tabel 2. (Lanjutan)

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Tujuan Penelitian Metode Penelitian Perbedaan
3. Sugiyanto et al. (2024) Memperkuat Empati  Siswa Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
Dalam Geocapabilities: Digital meningkatkan respons empati menggunakan  metode dilakukan oleh
Inovasi  Pembelajaran  Dan siswa terhadap skenario bencana penelitian berbasis desain  Sugiyanto memiliki
Strategi Pedagogis Untuk melalui pedagogi mitigasi bencana (design-based research) perbedaan dengan
Mitigasi Bencana (Strengthening yang terintegrasi. yang  menggabungkan penelitian ini berfokus
Student Empathy In metodologi kualitatif dan pada penguatan empati
Geocapabilities: Digital kuantitatif. siswa melalui inovasi
Learning  Innovations  And digital dan strategi
Pedagogical  Strategies  For pedagogis dalam
Disaster Mitigation) geocapabilities untuk
mitigasi bencana.
4, Sholichah dkk., (2023)  Pengembangan Media Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
PowerPoint  Interaktif —untuk mengembangkan media menggunakan model dilakukan oleh
Meningkatkan Hasil Belajar PowerPoint interaktif yang efektif pengembangan ADDIE Sholichah memiliki
Siswa dalam Mitigasi dan untuk meningkatkan hasil belajar (4nalyze, Design, perbedaan dengan
Adaptasi Bencana Alam siswa pada materi mitigasi dan Development, penelitian  ini  yaitu
adaptasi bencana alam Implementation, berfokus pada
Evaluation). pengembangan media
PowerPoint  interaktif
untuk  meningkatkan
hasil belajar  siswa

dalam mitigasi dan
adaptasi bencana alam
secara umum.
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Tabel 2. (Lanjutan)

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Tujuan Penelitian Metode Penelitian Perbedaan

5. Irwan et al. (2024) Pengaruh Pembelajaran Berbasis Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
Proyek terhadap Keterampilan menganalisis pengaruh menggunakan  metode dilakukan oleh Irwan
Berpikir Kritis Siswa dalam pembelajaran berbasis proyek kuasi-eksperimental memiliki perbedaan
Mitigasi Bencana Alam (7he terhadap peningkatan keterampilan dengan desain pretest- dengan penelitian ini
Influence of Problem Based berpikir kritis siswa dalam konteks posttest control group. yaitu meneliti pengaruh

Learning Models on Students'

Critical Thinking Ability on
Natural  Disaster  Mitigation
Material)

mitigasi bencana alam di sekolah
menengah.

pembelajaran  berbasis

proyek terhadap
keterampilan  berpikir
kritis  siswa  dalam

mitigasi bencana alam.

6. Zulfiya dkk. (2023) Pengembangan bahan ajar digital Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
berbasis STEM (Science, mengembangkan bahan ajar digital menggunakan metode dilakukan oleh Zulfiya
Technology, Engineering, and berbasis STEM vyang dapat Research and memiliki perbedaan
Mathematic) pada sub materi meningkatkan keterampilan  Development (R&D) dengan penelitian ini
mitigasi  bencana alam di berpikir kritis siswa dalam mitigasi dengan model ADDIE, yang berfokus pada
Indonesia bencana alam di  sekolah yang terdiri dari lima pengembangan bahan
menengah. langkah: analisis, desain, ajar digital berbasis
pengembangan, STEM untuk sub materi
implementasi, dan mitigasi bencana alam
evaluasi. secara umum.
7. Parlina dkk. (2025) Pengembangan Modul Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
Pembelajaran Geografi Berbasis mengembangkan modul menggunakan metode dilakukan oleh Parlina
Literasi Sains pembelajaran geografi berbasis pengembangan (R&D) berfokus pada

literasi sains yang layak digunakan
secara mandiri dan mudah
dipahami pada materi atmosfer dan
memastikan modul tersebut sesuai
dengan muatan kurikulum yang
diterapkan di Indonesia.

dan dengan menggunakan
model pengembangan 3D
(Define, Design,
Develop).

pengembangan modul
pembelajaran geografi
literasi sains dengan
pendekatan metkognitif
secara umum.
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Tabel 2. (Lanjutan)

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Tujuan Penelitian Metode Penelitian Perbedaan
8. Pratama dkk. (2024) Pengembangan  Bahan  Ajar Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
Geografi Kebencanaan Berbasis merancang dan mengembangkan menggunakan Penelitian dilakukan oleh Pratama
Berpikir Spasial dengan Media suplemen bahan ajar yang efektif dan Pengembangan merupakan
Flip Book untuk mitigasi bencana dengan (R&D) dengan Model 4D pengembangan bahan
pendekatan berpikir spasial dan (Define, Design, ajar geografi
meningkatkan efektivitas  Development, kebencanaan berbasis
pembelajaran melalui penyajian Disseminate) berpikir spasial
materi yang relevan dan aplikatif menggunakan  media
dalam konteks mitigasi bencana di Slip book.
wilayah lokal
9. Atika et al. (2024) Literasi Manajemen Bencana Di  Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
Pendidikan Tinggi Lingkungan: mengetahui tingkat literasi menggunakan  metode dilakukan oleh Atika
Studi Siswa Di  Sekolah manajemen bencana pada survei kuantitatif. berfokus pada tingkat
Menengah Atas Universitas Tidar mahasiswa  Universitas  Tidar literasi manajemen
(Disaster Management Literacy sebagai dasar perumusan strategi bencana di lingkungan
in Higher Education peningkatan kesiapsiagaan pendidikan tinggi

Environment: A Study of Students
at Universitas Tidar).

bencana di lingkungan kampus.

melalui studi pada siswa
SMA.

10.  Lathifa
(2022)

and Putra,

Tingkat Literasi Bencana
Mahasiswa Indonesia di Izmir,
Turki (Disaster Literacy Level of
Indonesian College Students in
Izmir, Turkiye)

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat literasi
bencana mahasiswa Indonesia
yang sedang studi di Izmir, Turki,
serta menganalisis peran literasi
media dalam memengaruhi literasi
bencana mereka.

Penelitian in
menggunakan kuantitatif
dengan desain Cross-
sectiona.

Penelitian ini dilakukan
oleh Lathifa berfokus

pada tingkat literasi
bencana secara umum
pada mahasiswa

Indonesia di Turki.
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Tabel 2. (Lanjutan)

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Tujuan Penelitian Metode Penelitian Perbedaan
1. Tirker and Sozcli, Menilai Tingkat Literasi Bencana Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
(2021) Alam Calon Guru Geografi melihat tingkat literasi bencana menggunakan survei dilakukan oleh Tiirker
(Examining  Natural Disaster alam pada mahasiswa calon guru dengan metode berfokus menilai
Literacy Levels of Pre-Service geografi (pre-service geography Kuantitatif. tingkat literasi bencana
Geography Teachers) teachers/PGTs). alam secara umum pada
calon guru geografi.

12.  Platini et al. (2022) Pengembangan dan Implementasi  Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
Modul Interaktif  Elektronik mengembangkan e-modul menggunakan Research dilakukan oleh Platini
Menggunakan Microsoft Sway interaktif berbasis Microsoft Sway and development (R&D) berfokus pada
untuk Meningkatkan yang valid dan efektif dan menilai dengan model mengembangkan dan
Keterampilan Literasi Bencana efektivitas e-modul. pengembangan 4D Model mengimplementasikan
(Development and (Define, Design, Develop, modul interaktif
Implementation of Interactive e- Disseminate). elektronik bebasis
Module using Microsoft Sway to microsoft sway untuk
Improve Disaster Literacy Skills) meningkatkan  literasi

bencana.

13.  Logayah et al. (2024) Model Pembelajaran Literasi Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
Bencana Gempa Bumi dalam mengembangkan model menggunakan Research dilakukan oleh Logayah
Mata Pelajaran Geografi dan [lmu  pembelajaran literasi bencana pada and Development (R&D) memiliki
Sosial di Sekolah Menengah mata pelajaran geografi, untuk berdasarkan model Borg perbedaandengan
Pertama mengetahui tingkat pengetahuan, & Gall. penelitian ini  yaitu
(Earthquake Disaster Literacy sikap, dan keterampilan siswa berfokus pada modul
Learning Model in Geography terhadap literasi bencana, literasi gempa bumi.

and Social Sciences Subjects in

Junior High School)

khususnya gempa bumi.
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Tabel 2. (Lanjutan)

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Tujuan Penelitian Metode Penelitian Perbedaan
14.  Mahlianurrahman  and Pengembangan Modul Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
Aprilia, (2024) Pembelajaran Kurikulum Mandiri mengembangkan modul  ajar menggunakan Research dilakukan oleh
Berbasis SETS Meningkatkan berbasis SETS yang sesuai dengan and Development (R&D) memiliki  perbedaan
Pemahaman tentang Mitigasi kurikulum merdeka dan memuat dengan model ADDIE dengan penelitian ini
Bencana materi mitigasi bencana dan (A4nalysis, Design, yaitu mengembangkan
(Development of SETS-Based menganalisis peningkatan Development, kurikulum mandiri
Independent Curriculum pemahaman  siswa  terhadap Implementation, berbasis SETS untuk
Learning  Module  Increases mitigasi bencana setelah  Evaluation). meningkatkan
Understanding  of  Disaster diterapkannya modul tersebut pemahaman  mitigasi
Mitigation). dalam proses pembelajaran. bencana secara umum.
15.  Munir dan Maharani Meningkatkan Kesadaran Literasi Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
(2024) Mitigasi Bencana: Membentuk meningkatkan kesadaran mitigasi menggunakan metode dilakukan oleh Munir
Karakter Siswa dalam bencana melalui integrasi cerita eksperimen kualitatif memiliki perbedaan
Mengurangi  Risiko Bencana rakyat dalam pelajaran sekolah dan (eksploratif studi kasus). ~ dengan penelitian ini

Melalui Cerita Rakyat Lokal
Lebak Selatan Banten

Raising Awareness of Disaster
Mitigation  Literacy:  Shaping
Student Character in Reducing
Disaster Risk through Local

Folklore of South Lebak Banten).

membentuk karakter siswa yang
siap menghadapi dan menanggapi
bencana.

yaitu berfokus pada
penggunaan cerita
rakyat lokal sebagai
media.
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Tabel 2. (Lanjutan)

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Tujuan Penelitian Metode Penelitian Perbedaan

16.  Amini et al. (2024) Literasi Bencana dan Pendidikan Penelitian bertujuan untuk  Penelitian ini  Penelitian yang
Mitigasi Bencana: Tren Global mengetahui tren global kajian menggunakan  metode dilakukan oleh Amini
dan Arah Masa Depan dalam literasi bencana dan pendidikan Systematic Review. memiliki perbedaan

Pengembangan Model mitigasi selama satu dekade dengan penelitian ini
Pembelajaran  Sains Berbasis terakhir, —mengkaji efektivitas yaitu membahas tren
Mitigasi Bencana pendidikan  mitigasi  bencana global dan arah masa
(Disaster Literacy and Mitigation terhadap peningkatan pengetahuan depan dalam
Education: Global Trend and siswa, dan menyusun arah pengembangan model
Future Directions for Developing pengembangan model pembelajaran sains
Disaster Mitigation-based pembelajaran  sains  berbasis berbasis mitigasi
Science Learning Model). mitigasi bencana di masa depan. bencana.

17.  Sumardi et al. (2024) Efektivitas Komik Adaptasi dan Mengukur kelayakan Penelitian menggunakan Penelitian yang
Mitigasi Bencana dalam (implementabilitas) dari komik ini metode penelitian dan dilakukan oleh Sumardi
Meningkatkan Literasi Tanggap adaptasi dan mitigasi bencana, dan pengembangan (R&D) memiliki perbedaan
Bencana (Effectiveness of mengukur efektivitas komik berbasis model ADDIE berfokus pada
Disaster Adaptation and tersebut dalam  meningkatkan (A4nalysis, Design, penggunaan media
Mitigation Comics to Improving literasi tanggap bencana siswa. Development, komik sebagai alat
Disaster Response Literacy) Implementatio, untuk  meningkatkan

Evaluation). literasi tanggap
bencana.

18.  Nasihin, (2019) Pengembangan Media Simulasi Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini Penelitian yang
Tsunami 3D Sebagai Bahan Ajar mengembangkan media menggunakan Penelitian dilakukan oleh Nasihin
Pada Materi Analisis dan Mitigasi pembelajaran simulasi tsunami 3D  dan Pengembangan memiliki perbedaan
Bencana Alam sebagai bahan ajar pada materi (R&D), dan berfokus pada

analisis dan mitigasi bencana alam menggunakan model pengembangan media
dan mengetahui kelayakan dan ADDIE. pembelajaran visual

efektivitas media simulasi tsunami.

berbasis teknologi 3D
untuk materi mitigasi
bencana.
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Tabel 2. (Lanjutan)

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Tujuan Penelitian Metode Penelitian Perbedaan
19.  Komariah, (2023) Pengembangan bahan ajar untuk Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini  Penelitian yang
meningkatkan literasi bencana mengembangkan modul berbasih menggunakan dilakukan ~ Komariah
tsunami pada peserta didik pendekatan ASSURE yang relevan pengembangan  dengan memiliki perbedaan
dengan kondisi lokal (rawan pendekatan mix method berfokus pada
tsunami), dan mengukur (gabungan kualitatif dan penyusunan bahan ajar
efektivitas bahan ajar tersebut kuantitatif). umum untuk
dalam  meningkatkan literasi meningkatkan  literasi
bencana tsunami peserta didik tsunami.
dibandingkan dengan bahan ajar
konvensional.
20.  Maryani, (2021) Peran pendidikan dan geografi Penelitian ini bertujuan Penelitian ini  Penelitian yang
dalam kesiapsiagaan bencana menganalisis kebijakan kurikulum menggunakan metode dilakukan oleh Maryani
(The role of education and sekolah terkait kesiapsiagaan deskriptif kualitatif. memiliki perbedaan
geography on disaster bencana, mengkaji bagaimana dengan penelitian ini
preparedness) materi kebencanaan diajarkan oleh yaitu membahas secara

guru geografi di tingkat sekolah
dasar menengah, dan
mengidentifikasi kendala dalam
implementasi pendidikan
kebencanaan di sekolah, baik dari
aspek kebijakan, media
pembelajaran, maupun kapasitas

dan

guru.

konseptual  kontribusi
pendidikan dan geografi
terhadap  peningkatan

kesiapsiagaan bencana.
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2.7 Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian ini disusun untuk menunjukkan alur logis dan
sistematis dari identifikasi masalah hingga solusi pengembangan modul. Dengan
demikian, kerangka pikir ini menjadi landasan konseptual dalam merancang dan
mengembangkan modul pembelajaran yang efektif untuk memperkuat literasi

bencana tsunami bagi mahasiswa.

Fendahnya Literazi Potensi Bencana
Dikalangan Mahasiswa

N Potenzi Bencana Teunami

Mitigasi Bencana Non Struktural

Pendidikan Kebencanaan di Kampus

Modul Pembelajaran Kebencanaan

Pengembangan Modul Melalm ADDIE

h 4

Wzhana Penguatan Literasi Bencana Tsunami
Dikalangan Mahasizwa di Kampus

Gambar 3. Kerangka Pikir
2.8 Hipotesis

Modul pembelajaran geografi efektif untuk penguatan tingkat literasi tsunami.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods (metode campuran), yaitu
pendekatan penelitian yang memadukan metode kuantitatif dan kualitatif dalam
satu kerangka penelitian untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
dan mendalam mengenai literasi bencana tsunami di kalangan mahasiswa.
Pendekatan ini dipilih karena fenomena literasi bencana tidak hanya dapat diukur
melalui data numerik dan statistik, tetapi juga perlu dipahami secara kontekstual
melalui pengalaman belajar, pemahaman konsep, serta keterlibatan mahasiswa

selama proses pembelajaran berbasis simulasi.

Penelitian kuantitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan
ketiga. Pada tahap awal, pendekatan kuantitatif deskriptif diterapkan untuk
mengidentifikasi kondisi faktual kapabilitas literasi bencana tsunami mahasiswa
sebelum intervensi pembelajaran dilakukan. Data dikumpulkan menggunakan
instrumen tes literasi bencana tsunami yang disusun berdasarkan indikator
pemahaman, kesiapsiagaan, pengambilan keputusan, dan adaptasi terhadap
bencana. Selanjutnya, untuk menilai efektivitas modul pembelajaran geografi
dalam meningkatkan pemahaman tentang litrasi bencana tsunami. Penelitian
menerapkan desain prefest dan posttest. Hasil data dari pretest dan posttest
dianalisis menggunakan analisis N-Gain untuk mengukur tingkat peningkatan
tinggi, sedang, atau rendah. Sehingga dapat menggambarkan keberhasilan modul

pembelajaran secara objektif.

Pendekatan kualitatif diterapkan untuk menjawab pertanyaan masalah yang kedua,
yaitu mengenai proses pengembangan modul pembelajaran geografi untuk simulasi
bencana tsunami. Pendekatan ini terintegrasi dalam metodologi penelitian dan
pengembangan Research and Development atau R&D dengan menggunakan model

pengembangan ADDIE, yang mencakup langkah-langkah analisis, desain
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pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis, penelitian
mengidentifikasi kebutuhan, karakteristik, serta hambatan yang dihadapi
mahasiswa dalam belajar tentang literasi bencana melalui wawancara dan kajian
dokumentasi. Tahap desain berfokus pada perancangan struktur modul, tujuan
pembelajaran, materi tsunami, serta skenario simulasi bencana yang sesuai dengan

karakteristik mahasiswa.

Pada tahap pengembangan, modul pembelajaran dirancang dengan cara yang
teratur, mencakup penyampaian materi, alat bantu, dan alat ukur evaluasi, setelah
itu dilakukan proses validasi. Tahap implementasi dilakukan dengan
mengimplementasikan modul pembelajaran geografi yang menggunakan simulasi
bencana tsunami dalam kegiatan belajar. Selanjutnya, tahap evaluasi dilaksanakan

untuk mengevaluasi pelaksanaan modul, dengan tingkat keterlibatan mahasiswa.

Hasil dari analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian digabungkan pada tahap
pembahasan untuk menciptakan pemahaman menyeluruh mengenai kondisi awal
literasi bencana, proses pengembangan modul tersebut, serta efektivitas modul
pembelajaran geografi yang berbasis simulasi bencana tsunami. Melalui langkah
metodologi ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan modul pembelajaran
yang efektif guna meningkatkan pemahaman, kesadaran, kesiapsiagaan, dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam menghadapi ancaman bencana
tsunami, sehingga berkontribusi signifikan terhadap penguatan literasi bencana di

lingkungan pendidikan tinggi.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di program studi Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung. Pada mahasiswa angkatan 2022-2025
yang merupakan kelompok sasaran utama untuk mengeksplorasi dan menganalisis
kapabilitas literasi bencana serta efektivitas modul pembelajaran geografi yang
dirancang untuk simulasi bencana tsunami. Berikut ini akan disajikan peta lokasi

penelitian.
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3.3 Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif program studi Pendidikan
Geografi angkatan 2022-2025 di Universitas Lampung. Pemilihan subjek ini
didasarkan pada pentingnya peran mahasiswa sebagai calon pendidik yang akan
berkontribusi dalam penyebaran pengetahuan dan kesadaran tentang bencana di

masyarakat.

3.4 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi yang diteliti dalam studi ini mencakup semua mahasiswa aktif Program
Studi Pendidikan Geografi Universitas Lampung dari angkatan 2022 hingga 2025.
Kelompok ini dipilih karena mahasiswa Pendidikan Geografi memainkan peranan
penting sebagai calon pengajar yang diharapkan dapat berperan dalam penyebaran
pengetahuan, meningkatkan kesadaran, dan literasi mengenai bencana dalam

masyarakat.
2. Sampel

Sampel untuk penelitian ditentukan secara bertahap sesuai dengan tujuan dari
penelitian. Mahasiswa angkatan 2022 digunakan sebagai subjek untuk menguji
instrumen dalam mengukur validitas dan reliabilitas alat ukur literasi terkait
bencana tsunami sebelum diterapkan dalam penelitian utama. Selanjutnya, semua
mahasiswa aktif dari Program Studi Pendidikan Geografi angkatan 2023-2025
direncanakan sebagai sampel pada tahap prefest untuk mendapatkan gambaran
mengenai tingkat literasi bencana tsunami mahasiswa pada awalnya. Jumlah
sampel pada pretest akan disesuaikan dengan jumlah mahasiswa yang berpartisipasi
saat penelitian dilaksanakan. Dari hasil prefest tersebut, sejumlah mahasiswa
dengan tingkat literasi bencana rendah akan dipilih untuk menjadi sampel pada
tahap posttest, di mana mereka akan menerima perlakuan berupa pengajaran
menggunakan modul geografi yang berfokus pada simulasi bencana tsunami,

dengan tujuan untuk menguji efektivitas modul yang telah dikembangkan.
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3.5 Definisi Operasional Variabel (DOV)

Diagram Operasional Variabel (DOV) berikut menjelaskan secara sistematis
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sebagaimana ditampilkan

pada Tabel 3.

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel (DOV)

No. Variabel Definisi Indikator Cara
Mengukur
1. Literasi Literasi bencana 1. Pemahaman Kritis =~ Angket

Bencana adalah (Pearson and

Tsunami kompetensi Pelling 2015);

(Kontruksi penting yang (Nagata et al.,

Pengembangan  harus dimiliki 2022)

. . 2. Analisis Situasi Angket

Indikator dari oleh masyarakat, (Pearson and

(Widodo, 2025) khususnya bagi Pelling, 2015);
mereka yang (Nagata et al.,
berada di wilayah 2022)
rawan bencana 3. Tindakan Sistematis Angket
alam, hal ini (Ledn et al., 2021);
menjadi semakin (Nagata et al.,
penting bagi 2022)
mahasiswa 4. 113<engatmb11an Angket

- Lo eputusan
pendldlkap tinggi (Nagata et al.,
yang nantlnya. 2022)
akan memberlkan 5. Adaptasi Angket
kontribusi (Pliimper et al.,
signifikan 2017); (Nagata et
terhadap upaya al., 2022)
kesiapsiagaan di 6. Tindakan Angket
masa mendatang Responsif, Solutif
(Khairunnisa et dan Kolaboratif
al., 2021) (Pea_rson and
Pelling, 2015)
2. Penggunaan Modul dapat 1. Kesesuaian Modul Test

Modul meningkatkan (Lave, 1991)

Pembelajaran kesiapsiagaan siswa 2. Keterlibatan Peserta ~ Angket

Geografi untuk terhadap bencana Didik (Goode et al.,

Simulasi Bencana yang menjadi salah 2022)

Tsunami satu tujuan utama 3. Kualitas Desain dan ~ Validasi Ahli
dari pengembangan Media Modul (Mayer (Lembar
modul dan Moreno, 1998) Penilaian)
pembelajaran 4. Efektivitas Test
geografi untuk Penggunaan Modul
bencana tsunami (Sumarmi et al.,

(Bachri et al., 2024) 2021)
5. Implementasi Test

Simulasi Bencana
(Alinier and Oriot,
2022)
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No. Variabel Definisi Indikator Cara
Mengukur
Efektivitas Tingkat 1. Peningkatan skor Angket Pretes
Penggunaan keberhasilan literasi bencana & Postest
Modul penggunaan sebelum dan
modul sesudah
pembelajaran pembelajaran
geografi berbasis 2. Nilai N-gain Analisis N-
simulasi bencana literasi bencana  Gain
tsunami dalam mahasiswa
meningkatkan 3. Respons dan Angket
literasi bencana keterlibatan respons
mahasiswa mahasiswa mahasiswa
(Pratama dan selama
Setiawan, 2025) pembelajaran

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh

informasi yang relevan terkait proses pengembangan dan keefektifan modul

pembelajaran, sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Teknik Pengumpulan Data

No. Tujuan Jenis Deskripsi Sumber Teknik Jenis
Penelitian Data Data Data Pengumpulan Penelitian
Data
1. Menganalisis Primer Kemampuan Mahasiswa  Test Kuantitatif
kondisi faktual Kapabilitas
kapabilitas Awal
literasi bencana Mahasiswa
untuk simulasi (Tingkat
bencana Literasi
tsunami di Bencana)
kalangan
mahasiswa
2.  Mengembang- Primer Tahap Dosen, Test Research
kan modul Pengembang- Ahli and
pembelajaran an (Uji Materi, Development
geografi Kelayakan Ahli
untuk Modul) Bahasa,
simulasi Dan Ahli
bencana Perancang-
tsunami an Modul
sebagai Tahap Mahasiswa Test Kuantitatif
strategi Implementasi
penguatan (Hasil Post-
literasi Test Atau
bencana. Kapabilitas

Akhir
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No.

Tujuan
Penelitian

Jenis
Data

Sumber
Data

Deskripsi
Data

Teknik
Pengumpulan
Data

Jenis
Penelitian

Menganalisis
efektivitas
modul
pembelajaran
geografi
untuk
simulasi
bencana
tsunami
sebagai
strategi
penguatan
literasi
bencana.

Sekunder

Primer

Literasi
Bencana)
Tahap
Evaluasi
(Respon
mahasiswa
terhadap
penggunaan
modul)
Tahap
Analisis
(Hasil
analisis
kebutuhan
merujuk dari
kurikulum
dan
kebijakan
pengurangan
risiko
bencana)
Tahap Desain  Jurnal,
(Perancangan Buku, Dan
modul Kebijakan.
sebagai
prototype
awal)
Peningkatan
literasi
bencana,
pengaruh
modul
terhadap
literasi
bencana.

Mahasiswa

Jurnal dan
Kebijakan

Mahasiswa

Angket

Kajian
Literatur

Kajian
Literatur
Dan Studi
Dokumentasi

Test

Kuantitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kuantitatif

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian yang bertujuan untuk

mengolah informasi yang telah diperoleh sehingga dapat ditarik kesimpulan yang
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valid dan sesuai dengan rumusan masalah. Untuk lebih jelasnya, teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Teknik Analisis Data

No. Tujuan Jenis Deskripsi Teknik Alat Pengukuran
Penelitian Data Data Analisis
1. Menganalisis Primer Kemampuan Statistik Persentase atau

kondisi faktual Kapabilitas Non Pengkategorisasi-

kapabilitas Awal Inferensial  an (Azwar, 2013);

literasi bencana Mabhasiswa ) .

untuk simulasi (Tingkat (Tinggi, Sedang,

bencana tsunami Literasi Rendah)

di kalangan Bencana)

mahasiswa.

2. Mengembang- Sekunder  Tahap Analisis Deskriptif ~ Deskriptif

kan modul (Hasil Analisis

pembelajaran Kebutuhan

geografi untuk Merujuk Dari

simulasi Kurikulum

bencana tsunami Dan Kebijakan

sebagai strategi Pengurangan

penguatan Risiko

literasi bencana. Bencana)

Primer Tahap Statistik Persentase atau

Pengembang-  Non Pengkategorisasi-
an (Uji Inferensial  an (Tinggi,
Kelayakan Sedang, Rendah),
Modul) uji kelayakan

modul
menggunakan
rumusan oleh
(Riduwan, 2012):
P =

skor yang diperoleh 5

skor maksimum

100%,
Perhitungan skor
untuk kriteria
validasi
menggunakan
kriteria
(Sugiyono, 2019):
81< x <100% =
Sangat Layak

61 <x<80% =
Layak

41 <x<60% =
Cukup Layak
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No. Tujuan Jenis Deskripsi Teknik Alat Pengukuran
Penelitian Data Data Analisis
21 <x<40% =
Tidak Layak
0<x<20% =
Sangat Tidak
Layak
Sekunder  Tahap Desain  Deskriptif =~ Deskriptif
(Perancangan
modul sebagai
prototipe awal)
Primer Tahap Statistik Persentase atau
Implementasi  Non Pengkategorisasi-
(Hasil Post Inferensial  an (Tinggi,
Test atau Sedang, Rendah)
Kapabilitas
Akhir Literasi
Bencana)
Primer Tahap Statistik Persentase
Evaluasi Non
(Respon Inferensial
Mahasiswa
Terhadap
Penggunaan
Modul)

3. Menganalisis Primer Peningkatan Statistik Uji T-Test (Uji
efektivitas Literasi Inferensial ~ Pengaruh), N-
modul Bencana, Gain (Uji
pembelajaran Pengaruh Peningkatan).
geografi untuk Modul L .
simulasi Terhadap Kriteria ar.la,hSlS
bencana tsunami Literasi data efektivitas
sebagai strategi Bencana menggunakan N-

penguatan

literasi bencana.

Gain (Hake,
1998):

g > 0,7 = Tinggi

0,3<g<0,7=
Sedang

G <0,3 =Rendah




3.8 Diagram Alir

41

Diagram alir pada Gambar 5 memperlihatkan tahapan penelitian pengembangan
modul pembelajaran Geografi berbasis simulasi bencana tsunami sebagai strategi

penguatan literasi bencana.

TAHAP ANALISIS (ANALYSIS)

1. Rendahnya literasi bencana tsunami

Identifikasi Masalah

2 Kebutuhan bahan ajar inovatif

Analisis Kebutuhan
1. Stud: literatur
2. Analaisis Kurikulum

Peraturan Tujuan
1. Menentukan kompetensi
2. Memmuskan indikator
3. Menentukan tujuan modul

v

TAHAP DESAIN (DESIGN)

Penyusunan Kerangka Modul

Perancangan Desain Simulasi Modul

Penyusunan Instrumen

v

TAHAP PENGEMBANGAN
(DEVELOPMENT)

Pembuatan Modul Awal

Validasi Ahli:
1. Validasi Ahli Materi
2. Validasi Ahli Perancangan Modul
3. Validasi Ahli Bahasa

Revisi Modul

Modul Prototype 1

¥

TAHAP IMPLEMENTASI
(IMPLEMENTATION)

Uji Coba Pretest-Posttest

Analisis Data Hasil Uji Coba
(N-Gain)

Revisi Final

v

TAHAP EVALUASI
(EVALUATION)

Respon Penggunaan Modul

Evaluasi Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran

Penilaian Efektivitas Modul

v

TAHAP DISEMINASI

Gambar 5. Diagram Alir




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan

sebagai berikut:
1. Kondisi Faktual

Sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat literasi sedang, dengan jumlah 80,84%,
diikuti oleh kategori rendah sebanyak 13,41% dan tinggi 5,75%, serta nilai rata-rata
mencapai 84,32. Mahasiswa perempuan menunjukkan literasi lebih baik (85,60)
dibandingkan dengan laki-laki (77,86). Dari segi usia, kelompok usia 16 tahun
mencatat nilai tertinggi (93,00), sedangkan yang terendah terdapat pada usia 17
tahun (79,71). Mahasiswa yang tinggal dekat pantai memiliki rata-rata sedikit lebih
tinggi (84,36) dibandingkan dengan yang tinggal jauh dari pantai (84,29). Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor gender, usia, dan daerah tempat tinggal dekat pantai

memengaruhi tingkat literasi mahasiswa.

2. Proses Pengembangan Modul dilakukan dengan model ADDIE

Pengembangan modul mengikuti lima tahapan dari model ADDIE, yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis, ditemukan
bahwa kebutuhan akan modul literasi bencana tsunami masih signifikan. D1 tahap
desain, modul dipersiapkan dengan struktur sistematik yang terdiri dari enam bab
utama. Tahap pengembangan menunjukkan bahwa modul dikategorikan sangat
layak berdasarkan penilaian dari ahli materi (89,00), ahli desain (93,08), dan ahli
bahasa (99,00). Pada tahap implementasi, modul menunjukkan keefektifan dengan
nilai N-Gain dalam kategori sedang (60%). Hasil evaluasi dari mahasiswa
mendapatkan respons “Sangat Layak”, menandakan bahwa modul mudah dipahami

dan mendukung peningkatan literasi bencana.



3.

110

Efektivitas Modul Pembelajaran Geografi untuk Simulasi Bencana
Tsunami sebagai Strategi Penguatan Literasi Bencana

Hasil pengujian efektivitas menunjukkan bahwa modul dengan pendekatan
simulasi tsunami secara signifikan meningkatkan literasi bencana mahasiswa.
Terjadi perbedaan yang nyata antara hasil sebelum dan sesudah penggunaan
modul, dengan peningkatan yang lebih kuat pada tahap akhir pembelajaran.
Temuan ini menegaskan bahwa modul sangat efektif dan memiliki pengaruh
yang kuat sebagai strategi penguatan literasi bencana tsunami dalam

pembelajaran geografi.

5.2 Saran

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bagi Pemerintah Daerah Provinsi Lampung, diperoleh sebuah acuan
mengenai simulasi bencana tsunami dalam sebuah modul yang sudah diuji
cobakan kelayakannya dan efektivitasnya.

Bagi Badan Nasional Penanggulangan Bencana Provinsi Lampung, diperoleh
sebuah panduan dan referensi yang relevan kaitannya dengan simulasi
bencana tsunami masyarakat dalam sebuah modul untuk diimplementasikan
pada masyarakat pesisir di Provinsi Lampung.

Bagi Universitas atau Instansi Akademis, diperoleh bahan ajar untuk
mendukung mata kuliah khususnya mitigasi bencana.

Bagi Pendidik atau Dosen, diperoleh sumber daya materi yang lebih interaktif
dan menarik, serta mendorong penerapan metode pembelajaran yang inovatif
dan berbasis teknologi dalam pembelajaran geografi.

Bagi Mahasiswa, diperoleh kapabilitas pemahaman literasi bencana tsunami,
pengalaman belajar yang lebih aplikatif, dan berperan aktif dalam kegiatan
literasi bencana dan mitigasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diperoleh sebuah hasil terkait efektivitas modul
pengembangan modul pembelajaran geografi untuk simulasi bencana tsunami
sebagai strategi penguatan literasi bencana sebagai referensi pada kajian

kebencanaan di Indonesia.
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